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ABSTRAK 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN TINDAK 

PIDANA PENCABULAN SEBAGAI AKIBAT PERBUATAN BERLANJUT 

 Anak-anak dibawah umur sering kali menjadi  korban pencabulan. KUHP 

memberikan pengaturan tersendiri terkaid  tindak pidana pencabulan yang dimuat 

di dalam Pasal  289 sampai dengan Pasal 296 KUHP . Tetapi ketika pencabulan 

yang dilakukan berulang kali dengan jarak waktu yang tidak lama  hukumannya 

sama dengan pencabulan yang dilakukan hanya sekali. Untuk diketahui bahwa  

perbuatan berlanjut diatur di dalam Pasal 64 KUHP dengan rumusan, adanya 

suatu kehendak, perbuatan-perbuatan itu sejenis, faktor hubungan waktu tidak 

terlalu lama. Berdasarkan hasil konsultasi penyidik dan jaksa bahwa tenggang 

waktu dari perbuatan berlanjut lebih dari 4 hari. Adapun permasalahan penelitian 

dalam skripsi ini diantaranya, bagaimana ketentuan jangka waktu perbuatan 

berlanjut dalam KUHP, dan bagaimana perlindungan hukum terhadap anak 

korban tindak pidana pencabulan sebagai akibat perbuatan berlanjut? Metode 

penelitian yang diambil dalam pembahasan ini adalah metode penelitian 

normative. Hasil penulisan menunjukan bahwa KUHP tidak memberikan 

penjelasan mengenai ketentuan jangka waktu perbuatan berlanjut. Usaha 

pemerintah untuk melindungi anak dari tindak pidana pencabulan dituangkan 

didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 atas 

perubahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Peraturan ini belum dianggap memadai jika dikaitkan dengan  

permasalahan pencabulan anak dalam ketegori perbuatan berlanjut diantaranya 

batasan waktu ketentuan perbuatan berlanjut yang tidak jelas, ancaman hukuman 

yang terlalu ringan, dan penegakan hukum yang tidak konsisten. Sehingga penulis 

menghimbau agar  ketentuan  jangka waktu perbuatan berlanjut perlu dituangkan 

didalam KUHP, sehingga adanya pedoman bagi aparat penegak hukum khususnya 

pihak penyidik dan jaksa penuntut umum. 

Kata kunci: Perlindungan Hukum Anak, Tindak Pidana Pencabulan, Perbuatan 

Berlanjut. 
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ABSTRACT 

LEGAL PROTECTION OF CHILDREN TO ACTION CRIMINAL REMEDY 

AS A RESULT OF REQUIREMENTS CONTINUE 

 Underage children are often victims of abuse. The criminal code law provides 

for individual regulation under the criminal act of abuses contained in article 289 

to article 296 of the criminal code law. But when repeated offenses are repeated 

over a long period of time the punishment is the same as the one-time fornication. 

To note that the continuing action is regulated in article 64 of the criminal law 

with the formulation, the existence of a will, the actions are similar, the 

relationship factor is not too long. Based on the results of consultations  of 

investigators and prosecutors that the grace period of the action continues for 

more than 4 days. The research problems in this thesis include how the provisions 

of the period of action continue in the criminal law kit, and how the legal 

protection of children  victims of criminal acts of obscenity as a result of the action 

continues? Research method taken in this discussion is normative research method. 

The results of the writing indicate that the criminal code does not provide an 

explanation of the terms of the period of continuing deeds. The government’s effort 

to protect children from criminal acts of obscenity is set forth in the Indonesian 

republic law number 35 of  2014 for the amendment of Indonesian republican law 

number 23 of 2002 on child protection. This regulation has not been considered 

adequate if it linked to problems of child abuse in the category of continuing acts 

such as time limits on unclear proceedings, excessive penalties and inconsistent 

law enforcement. So the authors appealed that the provisions of the period of 

action to continue should be set forth in the criminal law kit, so that there are 

guidelines for investigator and prosecutor general. 

Keywords: child law protection, criminal acts of obscenity, continuing deeds. 
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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN TINDAK
PIDANA PENCABULAN SEBAGAI AKIBAT PERBUATAN BERLANJUT

Anak-anak dibawah umur sering kali menjadi korban pencabulan. KUHP
memberikan pengaturan tersendiri terkaid tindak pidana pencabulan yang dimuat
di dalam Pasal 289 sampai dengan Pasal 296 KUHP . Tetapi ketika pencabulan
yang dilakukan berulang kali dengan jarak waktu yang tidak lama hukumannya
sama dengan pencabulan yang dilakukan hanya sekali. Untuk diketahui bahwa
perbuatan berlanjut diatur di dalam Pasal 64 KUHP dengan rumusan, adanya
suatu kehendak, perbuatan-perbuatan itu sejenis, faktor hubungan waktu tidak
terlalu lama. Berdasarkan hasil konsultasi penyidik dan jaksa bahwa tenggang
waktu dari perbuatan berlanjut lebih dari 4 hari. Adapun permasalahan penelitian
dalam skripsi ini diantaranya, bagaimana ketentuan jangka waktu perbuatan
berlanjut dalam KUHP, dan bagaimana perlindungan hukum terhadap anak
korban tindak pidana pencabulan sebagai akibat perbuatan berlanjut? Metode
penelitian yang diambil dalam pembahasan ini adalah metode penelitian
normative. Hasil penulisan menunjukan bahwa KUHP tidak memberikan
penjelasan mengenai ketentuan jangka waktu perbuatan berlanjut. Usaha
pemerintah untuk melindungi anak dari tindak pidana pencabulan dituangkan
didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 atas
perubahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Peraturan ini belum dianggap memadai jika dikaitkan dengan
permasalahan pencabulan anak dalam ketegori perbuatan berlanjut diantaranya
batasan waktu ketentuan perbuatan berlanjut yang tidak jelas, ancaman hukuman
yang terlalu ringan, dan penegakan hukum yang tidak konsisten. Sehingga penulis
menghimbau agar ketentuan jangka waktu perbuatan berlanjut perlu dituangkan
didalam KUHP, sehingga adanya pedoman bagi aparat penegak hukum khususnya
pihak penyidik dan jaksa penuntut umum.

Kata kunci: Perlindungan Hukum Anak, Tindak Pidana Pencabulan, Perbuatan
Berlanjut.
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ABSTRACT

LEGAL PROTECTION OF CHILDREN TO ACTION CRIMINAL REMEDY
AS A RESULT OF REQUIREMENTS CONTINUE

Underage children are often victims of abuse. The criminal code law provides
for individual regulation under the criminal act of abuses contained in article 289
to article 296 of the criminal code law. But when repeated offenses are repeated
over a long period of time the punishment is the same as the one-time fornication.
To note that the continuing action is regulated in article 64 of the criminal law
with the formulation, the existence of a will, the actions are similar, the
relationship factor is not too long. Based on the results of consultations of
investigators and prosecutors that the grace period of the action continues for
more than 4 days. The research problems in this thesis include how the provisions
of the period of action continue in the criminal law kit, and how the legal
protection of children victims of criminal acts of obscenity as a result of the action
continues? Research method taken in this discussion is normative research method.
The results of the writing indicate that the criminal code does not provide an
explanation of the terms of the period of continuing deeds. The government’s effort
to protect children from criminal acts of obscenity is set forth in the Indonesian
republic law number 35 of 2014 for the amendment of Indonesian republican law
number 23 of 2002 on child protection. This regulation has not been considered
adequate if it linked to problems of child abuse in the category of continuing acts
such as time limits on unclear proceedings, excessive penalties and inconsistent
law enforcement. So the authors appealed that the provisions of the period of
action to continue should be set forth in the criminal law kit, so that there are
guidelines for investigator and prosecutor general.

Keywords: child law protection, criminal acts of obscenity, continuing deeds.
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